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ABSTRACT
ABSTRAK
Penyakit jantung koroner adalah gangguan fungsi jantung akibat pengurangan suplai darah ke otot jantung oleh adanya plak
aterosklerosis. Infark miokard akut merupakan manifestasi klinis dari penyakit jantung koroner yang paling banyak menyebabkan
morbiditas dan mortalitas. Keadaan hiperglikemia kronis yang mengawali kejadian infark miokard akut dapat berlanjut pada
komplikasi kejadian kardiovaskular mayor (cardiac events). Komplikasi ini meliputi gagal jantung kongestif, syok kardiogenik,
aritmia, infark miokard berulang, dan kematian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan peningkatan kadar
hemoglobin terglikosilasi (HbA1c) terhadap kejadian kardiovaskular mayor pada pasien pasca infark miokard akut. Penelitian ini
menggunakan metode kohort prospektif yaitu melakukan pengambilan data awal pasien, kemudian melakukan observasi selama 2
bulan kedepan terhadap perjalanan penyakit.  Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non probability dengan desain total
sampling. Dari hasil penelitian didapatkan sampel sebanyak 69 pasien, dimana terdapat 49 sampel dengan kadar HbA1c tidak
terkontrol (>6,5%) dan 20 sampel sebagai pasien kontrol dengan kadar HbA1c (
